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ORINEWS.id – Presiden ke-7 RI seperti terus menerus melakukan
upaya  intervensi  Politik  dengan  berbagai  cara  agar  wibawa
Presiden Prabowo Subianto tergerus. 

Salah satunya sikap Jokowi mengumpulkan peserta Sekolah Staf
dan  Pimpinan  Menengah  (Sespimmen)  Polri  Pendidikan  Reguler
(Dikreg) ke- 65 di kediamanannya, Solo, pada 17 April 2025,
semakin menurunkan wibawa Presiden Prabowo. 

“Kondisi ini seharusnya tidak terus dilakukan Jokowi, selain
bisa menurunkan wibawa Presiden Prabowo, juga bisa dianggap
pemerintah  masih  dibayang-bayangi  kekuasaan  Jokowi,”  kata
Direktur  Eksekutif  Indonesia  Political  Opinion  (IPO)  Dedi
Kurnia Syah kepada RMOL, Selasa 22 April 2025. 

Di sisi lain, Pengamat Politik jebolan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta ini berpandangan bahwa langkah Jokowi mengumpul para
calon jenderal polisi itu seolah mengonfirmasi dugaan publik
terkait  keterlibatan  partai  coklat  (Parcok)  atau  oknum
kepolisian cawe-cawe di Pemilu 2024 lalu.  

“Rombongan  Sespimmen  ini  bisa  mengembalikan  ingatan  publik
soal wacana keterlibatan polisi di Pemilu dan Pilpres era
Jokowi, bisa jadi dugaan Jokowi melakukan intervensi benar
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adanya,” pungkas Dedi.

Sebelumnya,  Patun  Pokjar  II  Serdik  Sespimmen  Dikreg  ke-65
Komisaris Besar Denny mengatakan, kedatangan mereka ke Solo
hanya untuk silaturahmi dengan Jokowi. 

“Bersilaturahmi dengan Bapak Jokowi sekalian meminta masukan
untuk perkembangan ke depannya,” kata Denny seusai pertemuan
dengan Jokowi di Solo, pada Kamis 17 April 2025.  

Menurut Denny, perkembangan ke depan yang dimaksud berkaitan
kepemimpinan agar bisa menghadapi tantangan global pada era
digital,  kecerdasan  buatan  atau  kecerdasan  artifisial  (AI)
serta robotic.


